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Abstrak 

Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang berkaitan dengan pembangunan suatu 

bangunan dan infrastruktur dalam waktu tertentu dengan menggunakan sumber daya proyek yang terbatas. 

Meski dengan keterbatasan tersebut, terdapat tiga hal yang harus dipenuhi dalam pembangunan suatu proyek 

konstruksi yaitu waktu, biaya dan mutu. Akan tetapi, kenyataan di lapangan sering terjadi pembengkakan biaya 

akibat keterlambatan penyelesaian proyek. Sehingga diperlukan manajemen proyek yang terstruktur guna 

memenuhi persyaratan yang telah ditentukan.  

Pada Proyek Pembangunan Gedung Sarana DIKLAT BKPSDM kabupaten Ciamis sebagai studi kasus 

dalam penelitian ini akan diterapkan metode PERT (Program Evaluation and Review Technique) dalam 

penjadwalan proyeknya, dimana pada metode PERT digunakan tiga estimasi waktu untuk menentukan durasi 

kegiatan serta hubungan antar kegiatan dalam menyusun diagram jaringan kerja sehingga didapat jadwal 

penyelesaian proyek yang optimal beserta dengan probabilitas penyelesaian proyek tersebut.  

Dari hasil analisis dengan menggunakan metode PERT, penyelesaian proyek dengan durasi kerja rencana 

selama 180 hari memiliki persentase kemungkinan terselesaikannya proyek sebesar 55,57%. Sementara 

persentase penyelesaian proyek tertinggi sebesar 99,88%, dimana durasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

proyek adalah 201 hari. Pada penelitian ini pula diterapkan metode crashing (percepatan durasi proyek) berupa 

sistem shift, hal ini dikarenakan berdasarkan data di lapangan dalam pelaksanaannya proyek mengalami 

keterlambatan sehingga memerlukan waktu selama 216 hari untuk menyelesaikan proyek dengan menghabiskan 

biaya sebesar Rp 7.750.273.365,58. Dari data yang didapat kemudian dianalisis, durasi penyelesaian proyek 

dapat dipercepat menjadi 176 hari kerja dengan biaya yang dikeluarkan sebesar Rp 7.712.936.763,73. 

 

Kata kunci : Jaringan Kerja, Manajemen Proyek, PERT. 
 

 

Abstract 

The construction project is a series of activities related to the construction of a building and 

infrastructure within a certain time using limited project resources. Despite these limitations, there are three 

things that must be fulfilled in the construction of a construction project, namely time, cost and quality. 

However, the ground reality is often the cost overruns due to delays in project completion. So that structured 

project management is needed to fulfill the specified requirements.  

In the Project for Building Facilities the Education and Training Center of BKPSDM Ciamis as a case 

study in this research will apply the PERT (Program Evaluation and Review Technique) method in project 

scheduling, where the PERT method uses three time estimates to determine the duration of activities and the 

relationship between activities in compiling network diagrams work in order to obtain an optimal project 

completion schedule along with the probability of completion of the project.  

From the results of the analysis using the PERT method, project completion with a planned work duration 

of 180 days has a 55.57% likelihood of project completion. While the highest percentage of project completion 

was 99.88%, where the duration needed to complete the project was 201 days. In this study also applied the 



Akselerasi: Jurnal Ilmiah Teknik Sipil 

Volume 1, No. 2, Februari 2020 

E-ISSN: 2715-7296 

 

20 

 

method of crashing (accelerating the duration of the project) in the form of a shift system, this is because based 

on data in the field the project experienced delays so that it took 216 days to complete the project at a cost of Rp 

7,750,273,365.58. From the data obtained and then analyzed, the duration of project completion can be 

accelerated to 176 working days with costs incurred in the amount of Rp7,712,936,763.73. 

 

Keywords: Network Diagram, Project Management, PERT. 

 

I. PENDAHULUAN 

Kegiatan proyek konstruksi merupakan kegiatan 

yang sementara dimana sebelum proyek 

dilaksanakan biasanya telah ditetapkan awal dan 

akhir pelaksanaan pekerjaannya. Suatu proyek 

konstruksi dapat dikatakan berhasil apabila mampu 

memenuhi tujuannya yaitu: selesai pada waktu yang 

direncanakan, sesuai dengan biaya yang dialokasikan 

dan memenuhi kualitas yang disyaratkan. [6] 

Untuk mencapai tujuan tersebut maka diperlukan 

suatu perencanaan. Salah satu bentuk dari 

perencanaan adalah penjadwalan proyek, dimana 

penjadwalan atau scheduling proyek adalah 

pengalokasian waktu yang tersedia untuk 

melaksanakan masing-masing pekerjaan dalam 

rangka menyelesaikan suatu proyek hingga tercapai 

hasil optimal dengan mempertimbangkan 

keterbatasan-keterbatasan yang ada. [3] 

Namun kebanyakan kasus di lapangan, penentuan 

atau perhitungan durasi yang telah dilakukan tidak 

bisa dipastikan seratus persen akan terjadi 

dikarenakan adanya beberapa faktor yang 

mengandung ketidakpastian yang berpengaruh pada 

pelaksanaan proyek. Akibat faktor-faktor tersebut, 

akan timbul beberapa masalah dalam proses 

pelaksanaan penyelesaian proyek. Salah satu 

masalah yang sering terjadi pada setiap pelaksanaan 

suatu proyek adalah keterlambatan waktu 

penyelesaian proyek yang akhirnya menyebabkan 

bertambahnya biaya pengeluaran yang melebihi dana 

yang sudah dianggarkan. 

Pada proyek pembangunan gedung sarana 

DIKLAT BKPSDM Kabupaten Ciamis dijumpai 

permasalahan tersebut. Dari data yang didapat, 

proyek yang dibangun diatas lahan seluas 1313 m
2
 

dengan luas bangunan 950 m
2
 yang terdiri dari 3 

lantai memiliki anggaran sebesar Rp. 

8.251.974.000,00 mengalami kenaikan biaya 

pengeluaran akibat keterlambatan waktu 

penyelesaian proyek. Diketahui pula dalam 

perencanaan jadwal proyek ini digunakan metode 

bar chart, dimana dalam penentuan dan perhitungan 

durasi untuk setiap pekerjaan digunakan satu angka 

yang bersifat deterministik, yang artinya setiap 

pekerjaan memiliki deviasi yang relatif kecil. 

Dengan kata lain, durasi penyelesaian untuk setiap 

pekerjaan sudah dapat dipastikan tanpa 

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi pelaksanaan proyek. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan 

manajemen proyek yang terstruktur dengan baik. 

Manajemen proyek dapat didefinisikan sebagai 

semua perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan 

koordinasi suatu proyek dari awal (gagasan) sampai 

selesainya proyek untuk menjamin bahwa proyek 

dilaksanakan tepat biaya, tepat waktu, dan tepat 

mutu. [1] 

Dalam manajemen proyek, untuk menyelesaikan 

masalah yang diakibatkan oleh terlambatnya waktu 

penyelesaian proyek dapat dilakukan studi dan 

pendekatan-pendekatan kepada setiap proses-proses 

pekerjaan proyek tersebut. Ada beberapa metode 

yang dapat digunakan dalam menangani masalah 

akibat keterlambatan waktu penyelesaian serta 

penjadwalan suatu proyek diantaranya yaitu PERT 

(Program Evaluation and Review Technique) dan 

Crashing Project. 

Berdasarkan dari latar belakang diatas, tujuan dari 

penelitian ini diantaranya adalah untuk mendapatkan 

waktu penyelesaian tercepat dengan 

mempertimbangkan  perkiraan waktu penyelesaian 

proyek akibat ketidakpastian yang terjadi di 

lapangan, sehingga didapat persentase kemungkinan 

terselesaikannya proyek tersebut dengan analisis 

menggunakan metode PERT. Serta memperkirakan 

seberapa besar biaya yang perlu dikeluarkan 

seandainya waktu penyelesaian proyek dipercepat. 
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II. BAHAN DAN METODOLOGI  

Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode observasi dan studi 

pustaka atau literatur. Adapun tahapan-tahapan yang 

perlu dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Pengumpulan data primer dan data sekunder.  

1) Data Primer, dilakukan dengan wawancara 

dan observasi, data primer pada penelitian ini 

diantaranya adalah urutan pekerjaan proyek, 

data biaya dan upah tenaga kerja, estimasi 

durasi penyelesaian suatu pekerjaan, 

hubungan keterkaitan antar aktivitas 

pekerjaan. 

2) Data Sekunder, dikumpulkan berdasarkan data 

yang telah ada atau dari orang lain yang telah 

dikumpulkan, data sekunder pada penelitian 

ini berupa time schedule proyek dan Rencana 

Anggaran Biaya (RAB) proyek. 

b. Penyusunan Network Diagram.  

c. Menghitung biaya normal masing-masing 

kegiatan.  

d. Menerapkan Skenario Crashing. 

Alur dari penelitian dimulai dari pengamatan di 

lapangan, pengumpulan data, penyusunan network 

diagram, hingga perhitungan biaya untuk setiap 

pekerjaan. Untuk selengkapnya dapat dilihat dalam 

bagan berikut. 

 

 
Gambar 1. Alur penelitian 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Pada penelitian Tugas Akhir ini network 

diagram digambarkan menggunakan metode AON 

(Activity On Node), dimana uraian kegiatan 

digambarkan pada node sementara anak panah 

menggambarkan hubungan antar kegiatan. Data-data 

berupa hubungan ketergantungan dan waktu 

penyelesaian yang telah diperoleh selanjutnya 

dianalisis untuk mendapatkan jadwal proyek dan 

jaringan kerja beserta jalur kritisnya. Dari network 

diagram yang telah disusun sebelumnya didapatkan 

jalur kritis yang ditandai dengan warna merah. 

berikut daftar pekerjaan yang berada pada jalur 

kritis. 
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Tabel 1. Kegiatan-kegiatan yang terdapat pada jalur kritis 

serta hubungan antarkegiatan

 

Sumber: Data proyek (2017) 

Berdasarkan tabel diatas, total durasi proyek 

dengan perhitungan jalur kritis pada perencanaan 

dapat dihitung dengan menjumlahkan lama durasi 

pekerjaan yang berada pada jalur kritis, maka 

didapat total durasi proyek sebesar: 

 

 = 7 + 6 – 1 + 8 + 3 + 7 + 3 + 5 + 5 + 11 + 6 

    + 12 + 3 + 3 + 2 + 7 – 3 + 6 + 2 + 23 + 8 

    + 7 + 16 – 1 + 10 + 1 + 10 + 14 

 = 180 hari. 

 

Sementara perhitungan jalur kritis pada 

realita didapat total durasi proyek sebesar: 

 = 7 + 6 – 1 + 8 + 4 + 8 + 5 + 7 + 7 + 13 + 7 

    + 13 + 6 + 6 + 4 + 10 – 3 + 7 + 2 + 28  

    + 8 + 7 + 19 – 1 + 10 + 1 + 12 + 16 

 = 216 hari. 

Analisa Perhitungan Metode PERT 

Pada dasarnya perhitungan jalur kritis pada 

metode PERT memiliki kesamaan dengan metode 

lain seperti CPM atau PDM, dimana total durasi 

proyek dihitung dengan menjumlahkan durasi 

pekerjaan yang berada pada jalur kritis, namun 

dalam metode PERT terdapat tiga estimasi waktu 

yang perlu dipertimbangkan dalam menetukan durasi 

optimal yang diharapkan (te) dari setiap 

pekerjaan.[4] 

 Adapun nilai te dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

    
           

 
 

 Dari hasil perhitungan dengan menggunakan 

metode PERT, didapat nilai te yang selanjutnya nilai 

tersebut akan dijadikan sebagai durasi pekerjaan 

dalam penyusunan network diagram yang baru. 

Dari network diagram yang telah dibuat dengan 

metode PERT, dapat diketahui bahwa jalur kritis 

yang dihasilkan masih tetap sama dengan jalur kritis 

pada perencanaan dengan total durasi proyek 

sebesar: 

 = 7 + 6 – 1 + 8 + 3 + 7 + 3 + 5 + 5 + 10 + 6 

    + 11 + 4 + 3 + 3 + 7 – 3 + 6 + 2 + 23 + 8 

    + 7 + 16 – 1 + 10 + 1 + 10 + 13 

 = 179 hari 

 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
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Tabel 2. Perhitungan durasi dengan Metode PERT pada 

kegiatan yang berada di jalur kritis 

Sumber: Hasil analisis perhitungan metode PERT 

Dari perhitungan diatas dapat diketahui pula 

bahwa jalur kritis dengan menggunakan metode 

PERT memiliki jumlah varian kejadian (V) sebesar: 

V  = v(B) + v(D) + v(N) + v(O) + v(T) + v(U) 

    + v(V) + v(Y) + v(Z) + v(AD) + v(AL)  

    + v(DK) + v(DO) + v(DQ) + v(DT) 

    + v(DU) + v(DV) + v(DW) + v(EM) 

    + v(EN) + v(EO) + v(EP) + v(FX) 

    + v(FZ) + v(GA) + v(GC) + v(GF) 

V = 0,25 + 0,69 + 0,44 + 1,78 + 0,25 + 0,69  

    + 0,11 + 0,44 + 0,44 + 2,25 + 0,69 + 0,44  

    + 2,25 + 0,69 + 12,25 + 0,44 + 5,44  

    + 5,44 + 1,36 + 1,36 + 12,25 + 0,69  

    + 0,44 + 0,25 + 0,25 + 0,69 + 0,44 

V = 52,71 

Sehinga didapat deviasi standar sebesar: 

D =    

D = √       = 7,26 

Setelah didapat nilai V dan D, maka akan 

diperoleh rentang waktu sebesar 3D = 21,78. Dengan 

kata lain kurun waktu penyelesaian proyek adalah 

179 ± 21,78 hari, dimana : 

Waktu penyelesaian proyek tercepat (Txa) 

 = 179 – 21,78    

 = 157,22 hari 

Dengan nilai Za = 
        

 
 

 = 
          

    
 

 = -3 

Waktu penyelesaian proyek terlama (Txb) 

 = 179 + 21,78 

 = 200,78 hari 

Dengan nilai Zb = 
        

 
 

 = 
          

    
 

 = 3 

Selanjutnya dapat dihitung persentase 

probabililtas proyek dapat terselesaikan apabila 

dihitung sesuai dengan waktu perencanaan sebesar 

180 hari. Berikut adalah hasil perhitungannya: 

Zrencana = 
              

 
 

Zrencana = 
         

    
 

Zrencana = 0,14 

Dengan menggunakan tabel Sebaran Peluang 

Kumulatif Normal, maka akan didapat persentase 

probabiltas sebesar 55,57%. Dengan demikian dapat 

digambarkan kurva distribusi normal untuk proyek 

tersebut seperti gambar dibawah. 

 

 
Gambar 2. Kurva Distribusi Normal rentang waktu 

penyelesaian proyek 
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Analisa Perhitungan Metode Crashing 

Sebelum menerapkan metode Crashing untuk 

memperpendek durasi pekerjaan, perlu diketahui 

terlebih dahulu  kapasitas tenaga kerja, kebutuhan 

tenaga kerja serta upah tenaga kerja per hari pada 

kondisi normal. 

Setelah mendapatkan angka kapasitas tenaga 

kerja, kebutuhan tenaga kerja serta upah tenaga kerja 

per hari pada kondisi normal, maka selanjutnya akan 

dilakukan percepatan durasi proyek dengan 

menggunakan metode sistem shift. Karena pada 

penelitian ini shift malam bukan dianggap lembur 

melainkan menggunakan tenaga kerja baru yang 

digunakan pada malam hari, sehingga untuk upahnya 

berbeda dengan yang bekerja pada pagi hari yaitu 

ditambahkan 15% dari upah normal. Adapun 

kapasitas tenaga kerja pada sistem shift tidak sama 

dengan kapasitas tenaga kerja normal. Angka 

kapasitas sistem shift akan mengalami penurunan 

sebesar 11%-17%. [5] 

Pada penelitian ini angka penurunan kapasitas 

tenaga kerja diambil 17%, sehingga kapasitas tenaga 

kerja sistem shift dapat dihitung dengan rumus: 

Kapasitas tenaga kerja shift  

= kapasitas tenaga kerja normal + (kapasitas 

  tenaga kerja normal x (100% - 17%)) 

Adapun penentuan durasi pada metode crashing 

menjadi: 

= 
                

                                                  
 

Metode sitem shift ini akan diterapkan pada 

pekerjaan yang berada pada jalur kritis yang 

mengalami keterlambatan. Hal ini disebabkan karena 

metode crashing ini menimbulkan biaya tambahan, 

dimana biaya tambahan tersebut akan dipergunakan 

maksimal apabila dilakukan pada pekerjaan yang 

berada pada jalur kritis. Biaya ini disebut cost slope 

[6], dimana 

            
                             

                             
 

Berikut daftar pekerjaan pada jalur kritis yang 

dterapkan metode crashing dengan sistem shift serta 

durasi setelah dilakukan crashing. 

Tabel 3. Daftar pekerjaan yang dipercepat dan durasi 

pekerjaan setelah dilakukan crashing 

Sumber: Hasil analisis perhitungan metode crashing 

Adapun total penambahan biaya langsung 

(cost slope) setelah dilakukan crashing dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
Tabel 4. Total upah pekerja dengan sistem shift  dan 

penambahan biaya langsung 

Sumber: Hasil analisis perhitungan cost slope 
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Setelah dilakukan percepatan menggunakan jam 

kerja sistem shift pada kegiatan-kegiatan kritis maka 

biaya langsungnya akan mengalami kenaikan 

sementara biaya tidak langsung mengalami 

penurunan. Berdasarkan hasil analisa Hasil Satuan 

Pekerjaan (HSP), pada penelitian ini besarnya 

overhead dan profit diambil 9% dari RAB. Sehingga 

untuk besaran jumlah dari masing-masing 

diasumsikan menjadi sebesar 4,5%. Adapun 

perhitungan selisih biaya antara keadaan proyek 

pada kondisi normal sesuai rencana, kondisi dimana 

proyek terjadi keterlambatan serta kondisi proyek 

setelah dipercepat adalah sebagai berikut: 

a. Biaya proyek pada kondisi normal sesuai rencana 

1) Nilai Total Proyek = Rp 7.501.587.396,39 

2) Durasi proyek = 180 hari 

3) Biaya tidak langsung  

= 9% x Nilai Total Proyek 

= 9% x Rp 7.501.587.396,39 

= Rp  681.962.490,58 

Biaya tidak langsung meliputi: 

 Overhead   

= Nilai Total Proyek x 4,5% 

= Rp  7.501.587.396,39 x 4,5% 

= Rp 340.981.245,29 

 Biaya overhead/hari  

= Rp 340.981.245,29/180 

= Rp  1.894.404,57  

 Profit    

= Nilai Total Proyek x 4,5% 

= Rp  7.501.587.396,39 x 4,5% 

= Rp  340.981.245,29 

4) Biaya langsung  

= Nilai Total Proyek– biaya tidak langsung 

= Rp 7.501.587.396,39–Rp 681.962.490,58 

= Rp 6.819.624.905,81 

Biaya langsung meliputi: 

 Biaya bahan   

= 74% x biaya langsung 

= 74% x Rp 6.819.624.905,81 

= Rp 5.047.060.904,40 

 Biaya upah   

= 26% x biaya langsung 

= 26% x Rp 6.819.624.905,81 

= Rp 1.772.564.001,41 

b. Biaya proyek pada kondisi terjadi keterlambatan 

1) Durasi proyek = 216 hari 

2) Biaya tidak langsung meliputi: 

 

 Overhead   

= 216 x overhead per hari 

= 216 x Rp 1.894.404,57 

= Rp  409.191.387,12 

 Profit    

= Rp  340.981.245,29 

Biaya tidak langsung = overhead + profit 

= Rp  409.191.387,12+Rp  340.981.245,29 

= Rp  750.172.632,41 

3) Biaya langsung meliputi: 

 Biaya bahan   

= Rp 5.047.060.904,40 

 Biaya upah   

= Rp 1.953.039.828,77 

Biaya langsung = biaya bahan + biaya upah 

= Rp 5.047.060.904,40 + Rp 1.953.039.828,77 

= Rp 7.000.100.733,17 

4) Total biaya proyek  

= biaya langsung + biaya tidak langsung 

= Rp 7.000.100.733,17+Rp 750.172.632,41 

= Rp 7.750.273.365,58 

c. Biaya proyek pada kondisi setelah dipercepat 

menggunakan sistem Shift 

1) Durasi proyek = 176 hari 

2) Biaya tidak langsung meliputi: 

 Overhead   

= 176 x overhead per hari 

= 176 x Rp 1.894.404,57 

= Rp  333.415.204,32    

 Profit    

= Rp  340.981.245,29 

Biaya tidak langsung = overhead + profit 

= Rp  333.415.204,32 + Rp  340.981.245,29 

= Rp  674.396.449,61 

3) Biaya langsung meliputi: 

 Biaya bahan   

= Rp 5.047.060.904,40 

 Biaya upah   

= biaya upah realisasi + cost slope shift 

= Rp 1.953.039.828,77 + Rp 32.303.568,79 

= Rp 1.985.343.397,56 

 Biaya untuk penerangan selama masa percepatan 

= Rp 6.136.012,16 
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Biaya langsung  

= biaya bahan + biaya upah + biaya 

 penerangan 

= Rp 5.047.060.904,40 + Rp 1.985.343.397,56 

+   Rp 6.136.012,16 

= Rp 7.038.540.314,12 

4) Total biaya proyek  

= biaya langsung + biaya tidak langsung 

= Rp 7.038.540.314,12+Rp 674.396.449,61 

= Rp 7.712.936.763,73 

Dari hasil perhitungan dengan metode crashing, 

mempercepat durasi proyek dengan menerapkan 

sistem shift pada pekerjaan yang berada pada jalur 

kritis akan mempengaruhi total biaya proyek. 

Dimana pada penelitian ini setelah diterapkannya 

sistem shift, durasi yang diperlukan untuk 

menyelesaikan proyek adalah 176 hari serta biaya 

yang diperlukan sebesar Rp 7.712.936.763,73. 

Dibawah ini akan ditampilkan pengaruh durasi 

proyek terhadap biaya total proyek termasuk biaya 

langsung (direct cost) dan biaya tidak langsung 

(indirect cost). 

a. Pengaruh durasi terhadap direct cost 

 

 
Gambar 3. Pengaruh durasi terhadap direct cost 

 

Dari gambar diatas, dengan mempercepat durasi 

proyek maka akan mempengaruhi biaya langsung 

dimana pada penelitian ini biaya langsung 

mengalami kenaikan sebesar Rp 218.915.408,31 atau 

sekitar 3,21% dari biaya langsung rencana (NC) dan 

lebih besar 0,55% dibanding biaya langsung realisasi 

(RC) 

 

 

b. Pengaruh durasi terhadap indirect cost 

 

 
Gambar 4. Pengaruh durasi terhadap indirect cost 

 

Sebaliknya, dengan menerapkan sistem shift akan 

mengurangi biaya tidak langsung proyek. Terlihat 

pada gambar 4.5, biaya tidak langsung mengalami 

penurunan sebesar Rp 7.566.040,97 atau sekitar 

1,11% dari biaya tidak langsung rencana (NC) dan 

lebih kecil 10,1% dari biaya tidak langsung realisasi 

(RC). 

c. Pengaruh durasi terhadap biaya total proyek 

 

 
Gambar 5. Pengaruh durasi terhadap biaya total proyek 

 

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa total proyek 

merupakan penjumlahan biaya langsung ditambah 

biaya tidak langsung dan mempercepat durasi proyek 

akan mempengaruhi biaya langsung dan tidak 

langsung suatu proyek. Dari gambar diatas dan hasil 

analisis perhitungan sebelumnya, setelah 

diterapkannya sistem shift pada network diagram 

yang berdasarkan durasi realisasi yang sebelumnya 

berdurasi 216 hari menjadi 176 hari terjadi 
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penurunan total biaya sebesar Rp 37.336.601,85 atau 

sekitar 0,48% dari total biaya pada kondisi terjadi 

keterlambatan yang sebelumnya bernilai Rp 

7.750.273.365,58 menjadi Rp 7.712.936.763,73.  

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan yang sudah 

dijelaskan pada bab sebelumnya, dari penelitian ini 

dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu : 

1. Dari data yang didapat, penyelesaian proyek 

Pembangunan Gedung Sarana DIKLAT 

BKPSDM Kabupaten Ciamis memerlukan waktu 

selama 180 hari. Sedangkan pada penerapan 

metode PERT dengan hubungan antar pekerjaan 

yang sama didapat waktu penyelesaian selama 

179 hari. Metode PERT juga memberikan 

gambaran rentang waktu penyelesaian proyek 

dengan waktu penyelesaian tercepat pada hari ke 

157 dengan persentase peluang terselesaikannnya 

proyek pada hari tersebut sebesar 0,12% dan 

penyelesaian terlama memerlukan waktu 201 hari 

dengan persentase terselesaikannya proyek 

sebesar 99,88%. 

2. Setelah diterapkannya metode PERT pada 

penjadwalan proyek yang semula menggunakan 

Bar Chart didapatkan bahwa probabilitas 

penyelesaian proyek dengan durasi kerja rencana 

selama 180 hari sebesar 55,57%. 

3. Dari hasil analisis perhitungan biaya, biaya yang 

perlu dikeluarkan apabila terjadi percepatan 

durasi proyek dengan metode crashing bertambah 

sebesar Rp 211.349.367,34 menjadi Rp Rp 

7.712.936.763,73 atau naik sekitar 2,82% dari 

dari total biaya rencana yang sebelumnya sebesar 

Rp 7.501.587.396,39. 

Saran 

Dari hasil analisis yang diperoleh dari 

penyusunan Tugas Akhir ini, diberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Untuk pelaksanaan kegiatan proyek yang 

memiliki kemungkinan terjadinya hal-hal yang 

tidak dapat diprediksi dengan pasti, perhitungan 

dengan menggunakan metode PERT dapat 

dijadikan pertimbangan dalam merencanakan 

penjadwalan proyek. 

2. Sebaiknya dilakukan tracking terhadap setiap 

pekerjaan, terutama pekerjaan yang berada pada 

jalur kritis agar proyek dapat berjalan sesuai 

rencana. Apabila terjadi keterlambatan sebaiknya 

dilakukan percepatan (crashing) dengan 

mereduksi dan mempercepat durasi pekerjaan 

yang berada pada jalur kritis. 

3. Perhitungan metode PERT dalam Tugas Akhir ini 

diharapkan dapat menjadi referensi ataupun 

perbandingan dengan metode penjadwalan yang 

lain sehingga didapat metode penjadwalan yang 

efektif dan efisien pada saat diterapkan di 

lapangan. 
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